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ABSTRACT

MARYAM K KAKU. P2218016. THE SUPPLY CHAIN ANALYSIS OF
THE HOUSEHOLD INDUSTRY OF MBA SRI'S TOFU AT THE
HELEDULAA UTARA URBAN VILLAGE, KOTA TIMUR
SUBDISTRICT

Heledulaa Utara Urban Village is one of the economic centers in the Kota
Timur Subdistrict. Many business actors have built and developed their
businesses in Heledulaa Utara Urban Village, one of which is Mba Sri's
Tofu industry. The implementation of the supply chain is an important
thing in a business. If applied properly, the business actors can reduce the
raw material costs, inventory cosis, and distribution costs, and it
encourages efficiency in terms of production time through product delivery
time. The purposes of this study are to find the supply chain performance
and to determine the marketing efficiency of the home industryof Mba Sri's
Tofu at Heledulaa Utara Urban Village, Kota Timur Subdistrict,
Gorontalo City. The method used is descriptive quantitative. This study
employs seven informants with a technique using a questionnaire guide.
Based on the resultsof the supply chain analysis, this study indicates that
the average of the home industry of Mba Sri's Tofu is still low in the
education category. Based on the results of performance measurement, the
supply chain shows that order fulfillment (100%), order fulfillment cycle is
1 day, overall risk value is 15%, supply chain delivery costs are 11.5%,
cash to cash cycle is () days, fixed asset returns are 17%, return on
investment 23% work. so that the tofu industry business has a good supply
chain performance. while for the efficiency of internal marketing with the
criteria of 84.90%.

Keywords: Efficiency, SCOR Method, Supply Chain



ABSTRAK

MARYAM K. KAKU P2218016. Analisis Rantai Pasok Industri Rumah Tangga
Tahu Mba Sri Di Kelurahan Heledulaa Utara Kecamatan Kota Timur. Dibimbing
Oleh SYAMSIR dan DARMIATI DAHAR.

Kelurahan Heledulaa Utara merupakan salah satu pusat perekonomian yang
berada di Kecamatan Kota Timur. Banyak pelaku usaha yang membangun dan
mengembangkan usahanya di Kelurahan Heledulaa Utara, salah satunya adalah
industri tahu Mba Sri. Dalam pelaksanaan rantai pasokan adalah suatu hal yang
penting bagi suatu usaha, karena apabila diaplikasikan dengan baik, pelaku usaha
dapat mengurangi biaya bahan baku, biaya persediaan dan biaya distribusi serta
mendorong efisiensi dalam hal waktu produksi sampai waktu penyerahan produk.
Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kinerja rantai pasok dan
mengetahui efisiensi pemasaran Industri Rumah Tangga Tahu Mba Sri di
Kelurahan Heledulaa Utara Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo. Metode yang
digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Informan yang digunakan yaitu 7 informan
menggunakan panduan kuisioner. Berdasarkan hasil penelitian analisis rantai pasok
industri rumah tangga tahu Mba Sri untuk kategori pendidikan rata-rata tergolong
masih rendah. Dari hasil pengukuran kinerja rantai pasok menunjukkan bahwa
pemenuhan pesanan sempurna 100%, siklus pemenuhan pesanan 1 hari, nilai resiko
keseluruhan 15%, biaya penyampaian rantai pasok 11,5%, siklus cash to cash 0
hari, pengembalian aset tetap 17%, pengembalian modal kerja 25%. sehigga usaha
industri tahu memiliki kinerja rantai pasok yang baik. sedangkan untuk efisiensi
pemasaran dalam dengan kriteria 84,90%.

Kata Kunci : Efisiensi, Metode SCOR, Rantai Pasok
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan produksi pertanian
guna memenuhi kebutuhan pangan dan industri dalam negeri, meningkatkan
penjualan barang atau jasa ke luar negeri, meningkatkan pendapatan petani,
memperluas kesempatan kerja. Perkembangan sektor industri di Indonesia semakin
berkembang dengan pesat serta melibatkan berbagai ativitas. Adanya
perkembangan industri saat ini mengakibatan persaingan yang lebih kompleks antar
sektor industri. Hal ini menimbulkan berbagai dampak positif dan negatif pada
berbagai aspek, salah satunya pada lingkungan rantai pasok. Rantai pasok dari
selama proses produksi berlangsung, dimulai dari pengadaan bahan baku, kemudian
dilanjutkan pada proses produksi, hingga tahap pemanfaatan kembali produk pada
tahap akhir (Soekartawi, 2001),

Sistem manajemen lingkungan dikembangkan agar dapat memberikan
pedoman dasar agar kegiatan bisnis berjalan selaras dengan lingkungan. Dalam
pengelolaan rantai pasok ramah lingkungan menekankan pada proses pembelian
yang ramah lingkungan, distribusi dan pemasaran yang ramah lingkungan.
Pengelolaan rantai pasok atau supply chain merupakan suatu konsep pendekatan
yang tepat untuk mengatasi masalah pemenuhan permintaan konsumen. Dalam
rantai pasok terdapat sistem pengaturan yang berkaitan dengan aliran produk, aliran
informasi maupun aliran keuangan (financial). Rantai pasok juga merupakan

jaringan berbagai organisasi yang terintegrasi untuk tujuan



utama yang sama, yakni sebaik mungkin menyalurkan barang sekaligus
memberikan nilai pada barang tersebut untuk memuaskan kebutuhan konsumen
akhir (Adinugroho, 2010)

Menurut Chopra et al ( 2008), Rantai pasok memiliki sifat yang dinamis
namun melibatkan tiga aliran yang konstan, yaitu aliran informasi, produk danuang.
Tujuan utama dari setiap rantai pasok adalah untuk memenuhi kebutuhan konsumen
dan menghasilkan keuntungan. Rantai pasok mencakup seluruh interaksi antara
pemasok, manufaktur, distributor, dan pelanggan. Interaksi ini juga berkaitan
dengan transportasi, informasi, penjadwalan, transfer kredit, tunai, dan transfer
bahan baku antara pihak-pihak yang terlibat. Bahan baku yang dimaksudkan dalam
rantai pasok ini adalah bahan baku kedelai.

Menurut McFarlane and O’Connor (2014), Kedelai merupakan komoditas
pokok yang banyak mengandung protein dan menyehatkan bagi tubuh, selain itu
tanaman ini juga termasuk murah dan dapat terjangkau oleh masyarakat. Seiring
dengan meningkatnya jumlah dan kesadaran penduduk tentang pentingnya
mengkonsumsi makanan bergizi, mengakibatkan tingkat konsumsi dan permintaan
terhadap makanan olahan kedelai mengalami peningkatan. Peningkatan ini
disebabkan karena Banyaknya industri tahu yang berkembang di masyarakat adalah
industri rumah tangga dan industri kecil.

Permasalahan pokok yang saat ini menghambat perkembangan industri kecil
terdiri dari beberapa faktor yaitu : (1) pengaruh modal kerja yang sangat terbatas,
(2) kenaikan harga bahan baku yang digunakan dalam pembuatan tahu, (3)

pemasaran untuk menyalurkan tahu dari produsen ke konsumen pada industri kecil



masih merupakan masalah. Dikarenakan kurangnya informasi pasar terkait pola
permintaan konsumen. Tidak hanya mengenai itu kemampuan dalam strategi
pemasaran dalam industri kecil sangat kurang atau tidak mengetahui produk yang
sedang gencar di pasaran. Terkadang juga pengusaha tidak mampu menghasilkan
produk dengan mutu yang sesuai dengan permintaan pasar dan selera pasar.
kebutuhan konsumsi langsung masyarakat yang cenderung meningkat, baik
dikonsumsi langsung dalam bentuk tahu.

Menurut Wela Putra Ida (2015), bagi masyarakat umum nama tahu tentu tidak
asing lagi karena sudah termasuk makanan (pengganti ikan) dan salah satu makanan
kegemaran. Tahu mudah didapatkan di berbagai tempat mulai dari pasar tradisional
hingga pasar modern bahkan di sekitar lingkungan masyarakat tinggal banyak
diperjualbelikan. Tahu merupakan makanan andalan untuk perbaikan gizi karena
mempunyai mutu protein nabati terbaik. Kandungan gizi dalam tahu, memang
masih kalah dibandingkan lauk pauk hewani, seperti telur, daging dan ikan. Namun,
dengan harga yang lebih murah, masyarakat cenderung lebih memilih
mengkonsumsi tahu sebagai bahan makanan pengganti protein hewani untuk
memenuhi kebutuhan gizi.

Kota Gorontalo merupakan salah satu kota yang berada di Provinsi Gorontalo
yang sebagian masyarakatnya berprofesi sebagai pengrajin industri tahu, karna
ketersediaan bahan baku kedelai tersebut membuat masyarakat kota gorontalo
susah untuk mendapatkannya sehingga yang mempunyai usaha industri tahu Cuma
sedikit. Salah satu industri tahu yang berada dikota gorontalo tepatnya berada

disalah satu kecamatan kota timur yaitu di Kelurahan Heledulaa Utara. Lokasi



Kelurahan Heledulaa Utara yang trategis swalayan menciptakan peluang bagi
pelaku-pelaku usaha untuk membuka dan mengembangkan usahanya di Kelurahan
Heledulaa Utara, salah satunya bagi pelaku usaha pengelolah industri tahu adalah
Mba Sri yang tergolong industri rumah tangga. Industri Mba Sri ini sudah lama
dikelolah dari tahun 2000. Industri rumah tangga mba sri ini tujuannya untuk terus
mewujudkan tingkat Kkinerjanya, sehingga dapat diketahui sejauh mana Kinerja
industri tersebut. Produksi ini akan di salurkan kepada pedagang pengecer sampai
ke konsumen akhir. Pada rantai pasok industri ini yaitu dari petani yang telah
menyediakan bahan mentah kemudian pedagang pengepul akan menyalurkan bahan
baku ke pemilik industri sehingga akan diolah menjadi bahan jadi dan akan
disalurkan kembali kepada pedagang pengecer hingga ke konsumen akhir.

Pada ketersediaan bahan baku sangat berpengaruh terhadap rantai pasok
karena bahan baku susah didapatkan dan kadang kualitasnya sangat tidak bagus
sehingga dapat mempengaruhi terhadap kualitas produk yang dhasilkan oleh
industri. Ketersediaan bahan baku tersebut dapat mempengaruhi kinerja rantai
pasok. Oleh karena itu, melihat dari kegiatan industri tersebut peneliti akan
berusaha untuk menganalisis bagaimana terpenuhinya persediaan bahan baku yang
dikirim atau rantai pasok industri tahu dari mulai pengadaan bahan baku sampai ke
konsumen akhir dan pengukuran kinerja industri ini apakah sudah dikatakan baik.
Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul tentang “Analisis
Rantai Pasok Industri Rumah Tangga Tahu di Kelurahan Heledulaa Utara

Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo”



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana kinerja rantai pasok IRT tahu Mba Sri di Kelurahan Heledulaa
Utara Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo?
2. Bagaimana efisiensi pemasaran IRT tahu Mba Sri di Kelurahan Heledulaa

Utara Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian dapat dirumuskan

sebagai berikut :

1. Mengetahui kinerja rantai pasok IRT tahu Mba Sri di Kelurahan
Heledulaa Utara Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo.
2. Mengetahui efisiensi pemasaran IRT tahu Mba Sri di Kelurahan

Heledulaa Utara Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo.

1.4  Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi bagi peneliti
lainyang mengkaji mengenai Analisis Rantai Pasok Industri Rimah
Tangga Tahu di Kelurahan Heledulaa Utara Kecamatan Kota Timur Kota
Gorontalo, dan juga dapat dijadikan tambahan pengetahuan serta bahan
rujukan bagi penenliti yang akan datang yang mengangkat maslah yang

sama.



2. Manfaat praktis

a. Bagi pengrajin hal ini merupakan sumber informasi sehingga pengrajin
tahu mengetahui bagaimana kinerja rantai pasok dan bagaimana
efisiensi rantai pasok industri rumahan tahu di Kelurahan Heledulaa
Utara Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo.

b. Bagi penulis dan mahasiswa ini dapat menambah wawasan,
pengetahuan, dan pengalaman dalam dunia usaha.

c. Bagi pembaca sumber informasi dan bahan untuk penelitian lanjutan
yang berhubungan rantai pasok pada usaha tahu di Kelurahan Heledulaa
Utara Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo.

d. Manfaat akademis merupakan salah satu syarat untuk menyeleaikan
studi program sarjana strata 1 (S1) pada program studi Agribisnis

Fakultas Pertanian Universitas Ichsan Gorontalo.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tahu

Tahu berasal dari negeri cina. Yang berasal dari kata Tou-hu atau Tokwa. Kata
Tao atau Teu ysng berarti kacang, sedangkan Hu atau Kwa yang artinya rusak,
lumat, hancur. Kedua kata tersebut apabila digabungkan akan memberikan
pengertian makanan yang terbuat kacang kedelai yang dihaluskan menjadi bubur

(Mustofa, 2006).

Menurut Lies Suprapti (2005), mengemukakan tahu dibuat dari kacang
kedelai dan dilakukan proses peletakan bahan padat. Kualitas tahu sangat bervariasi

karena perbedaan bahan padat dan perbedaan proses pembuatan.

Menurut Sarwono, B and Saragih Y. P (2008), Tahu diperdagangkan dengan
berbagai hasil perubahan bentuk, ukuran dan nama. Selain tahu putih atau tahu
biasa, dipasar juga dikenal berbagai tahu perdagangan yang sudah memiliki nama

dan berciri khas diantaranya tahu sumedang, tahu cina, tahu kuning, dan tahu sutera.

Tahu merupakan bahan pangan dengan kandungan protein yang sangat tinggi
dan kadar air yang terkandung 85%, sehingga tahu tidak dapat bertahan lama.
Kerusakan tahu di tandai dengan bau asam dan permukaan berlendir. Perendaman
tahu dalam air yang diberi formalin akan membuat tahu menjadi lebih keras dan
kenyal, sehingga teksturnya tidak mudah hancur dan tahan terhadap bakteri,

sehingga awet dan dapat bertahan hingga tujuh hari (Saptarini Dkk, 2011).



2.2 Rantai pasok

Assauri (2011), Rantai pasokan (supply chain) menyangkut hubungan yang
terus menerus mengenai barang, uang dan informasi. Barang umumnya mengalir
dari hulu ke hilir, uang mengalir dari hilir ke hulu, sedangkan informasi mengalir
baik dari hulu ke hilir maupun dari hilir ke hulu. Dilihat secara horizontal, ada lima

komponen utama atau pelaku dalam rantai pasok yaitu :

a. Supplier (pemasok)

b. Manufacture (pabrik pembuat barang)
c. Distributor (pedagang besar)

d. Retailer (pengecer)

e. Customer (pelanggan)

Secara garis horizontal ada lima unsur utama supply chain, yaitu buyer
(pembeli), transporter (pengangkut), warehouse (penyimpan), seller (penjual) dan
sebagainya.

Berdasarkan konsep supply chain terdapat tiga tahapan dalam aliran
material. Bahan mentah yang disalurkan ke penghasilan bentuk suatu sistem
fisik pasokan, saluran mengolah bahan mentah, dan produk jadi
didistribusikan kepada konsumen akhir membentuk suatu kegiatan yang di kerjakan

sendiri atau diserahkan kepada penyaluran pihak ketiga (Marimin et al, 2010).

Masalah kunci yang terkait dalam pengelolaan rantai pasokan terdiri dari
bentuk jaringan penyaluran perdagangan, pengendalian daftar kemampuan untuk

mengukur jiwa perwatakan atau kecakapan untuk menyelesaikan tugas sesorang,



ilmu penyaluran perdagangan, pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh atau
bulat dalam rantai pasokan dan hubungan ilmu pada rantai pasok, cara perbuatan
menghubungkan orang yang satu dengan lainnya dan sebuah upaya untuk
mengalihkan pekerjaan kepihak ketiga, kerangka bentuk produk, alih informasi dan

sistem sarana keputusan serta penilaian pelanggan (David Imchi-Levi et al, 2000).

2.3 Manajemen Rantai Pasokan

Menurut Heizer dan Render (2008), Manajemen rantai pasokan (supply chain
manajemen) adalah pembauran aktivitas pengadaan bahan dan pelayanan,
pengubahan menjadi barang setengah jadi dan produk akhir, serta pengiriman ke
lapangan. Seluruh aktivitas ini mencakup aktivitas pembelian dan pengalihdayaan
(outsourcing), ditambah fungsi lain yang penting baik hubungan antara pemasok
dengan distributor. Dalam menentukan Manajemen rantai pasokan mencakup 8

aktifitas yaitu :

Penyediaan ransportasi

Transfer uang secara kredit dan tunai
Para pemasok

Distributor

Utang piutang usaha

Pergudangan dan persediaan

Pemenuhan pesanan

v VvV VY Vv VvV V VYV V

Berbagi informasi pelanggan dan produksi.



Tujuannya adalah membangun sebuah rantai pemasok yang memusatkan

perhatian untuk memaksimalkan nilai bagi pelanggan.

Manajemen rantai pasokan merupakan pengembangan lebih lanjut dari
manajemen penyaluran produk untuk memenuhi permintaan konsumen. Konsep ini
menekankan pada pola terpadu yang menyangkut proses aliran produk dari

pemasok, proses pengubah bahan, pengecer hingga kepada konsumen.

Pujawan (2005) mengemukakan Rantai pasok adalah sistem yang terdiri
dari pemasok, produsen, transportasi, distributor dan eceran yang ada untuk

mengubah bahan baku menjadi produk.

2.4 Kinerja Rantai Pasok
Salah satu aspek fundamental dalam supply chain manajement adalah kinerja
dan perbaikan secara berkelanjutan. Untuk menciptakan kinerja yang efektif

diperlukan sistem pengukuran yang mampu mengevaluasi kinerja supply chain.

Model supply chain operations reference (SCOR) merupakan membagi
proses rantai pasok menjadi 5 proses inti dari pemasok bahan hingga ke konsumen
akhir. Kelima proses tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

1) Plan (Rencana) merupakan proses menyeimbangkan permintaan dan
pasokan untuk menentukan tindakan terbaik dalam memenuhi
kebutuhan pengadaan, produksi, dan pengiriman.

2)  Source (Sumber) yaitu proses pengadaan barang maupun jasa untuk
memenuhi permintaan barang. Proses yang meliputi penjadwalan dari

pengiriman yaitu :
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3)

4)

5)

a) Pemasok

b) Menerima

c) Mengecek dan

d) Memberikan kuasa pembayaran untuk barang yang dikirim
pemasok, memilih pemasok, mengevaluasi Kinerja.

Make (Membuat) vyaitu proses untuk mengubah rupa bahan

baku/komponen menjadi produk yang diinginkan pelanggan

Deliver (Mengantarkan) ialah proses untuk memenuhi permintaan

terhadap barang dan jasa. Proses yang yang tersangkut diantaranya

menangani pesanan dari pelanggan, memilih perusahaan jasa

pengiriman, menangani kegiatan, pergudangan produk jadi, dan

mengirim tagihan ke pelanggan.

Return (Kembali) vyaitu proses pengembalian atau menerima

pengembalian produk karena berbagai alasan.

Pengukuran kinerja dalam rantai pasokan memerlukan Kriteria tertentu.

Metode SCOR memiliki kriteria yang digunakan untuk mengukur kinerja yang

disebut atribut. Ada 5 atribut kinerja yaitu :

a)

b)

Kehandalan rantai pasok (Reliability) yaitu kemampuan untuk
melakukan tugas-tugas seperti yang di harapkan. Kehandalan rantai
pasok berfokus pada memperkirakan hasil dari sebuah proses.

Taggung jawab rantai pasok (Responsiveness) merupakan kecepatan
untuk melakukan tugas. Kecapatan bagi rantai pasok untuk

menyediakan produk.
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c) Kelenturan rantai pasok (Flexbility) yaitu kemampuan untuk
merespon pengaruh menyangkut bagian luar.

d) Biaya (Cost) yaitu biaya gerakan proses rantai pasok.

e) Manajemen asset (Assets) yaitu kemampuan untuk mendayagunakan

modal. llmu pengolahan modal dalam rantai pasok.

Tabel 1. Atribut kinerja dalam SCOR
Atribut kinerja Penjelasan

Reliability kemampuan untuk melakukan tugas-tugas seperti
yang diharapkan : tepat waktu, kualitas sesuai
standar yang diminta, dan jumlah yang diminta.

Responsiveness )
Kecepatan untuk melakukan tugas, antara lain

Agility (Flexsibilitas) .diukur dalam siklus waktu pemenuhan pesanan.

Kemampuan untuk merespon pengaruh eksternal.
Merespon perubahan pasar untuk mendapatkan
Cost atau mempertahankan keunggulan kompetitif.

Biaya operasi proses rantai pasokan. Mencakup
Assets biaya tenaga kerja, biaya materia, biaya transportasi
dan biaya penyimpanan.

Kemampuan untuk mendayagunakan asset. Strategi

pengolahan asset dalam supply chain .

Sumber: Pujawan et al., 2017

Reliability, responsiveness dan flexsibility merupakan atribut yang menitik
beratkan pada konsumen, sedangkan cost dan assets menitik beratkan pada
internal perusahaan (Pujawan, 2005).

Teori Return on Assets dan Return on Equity Menurut Hery (2015), Return
on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) merupakan rasio yang termasuk ke

dalam rasio profitabilitas yangdigunakan untuk menilai kompensasi finansial atas
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penggunaan aset atau ekuitas terhadap laba bersih (laba setelah bunga dan pajak).
Rasio profitabilitas sendiri pada dasarnya digunakan untuk mengukur efektivitas
manajemen dalam menghasilkan laba. Hak pengembalian atas aset atau return on
assets merupakan rasio yang menunjukkan hasil atau pengembalian atas
penggunaan asset perusahaan dalam menciptakan laba bersih. Artinya, rasio ini
dapat digunakan untuk mengukur besarnya laba bersih yang akan dihasilkan dari
setiap rupiah dana yang dikeluarkan untuk total aset. Hasil pengembalian atas
ekuitas atau return on equity merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
pengembalian atas penggunaan ekuitas perusahaan dalam menciptakan laba bersih.
Artinya, rasio ini dapat digunakan untuk mengukur besarnya laba bersih yang
dihasilkan dari setiap dana yang dikeluarkan untuk ekuitas.

Serupa dengan pendapat yang dikemukakan oleh Hery, Sugiono (2009) juga
berpendapat bahwasannya Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE)
merupakan dua rasio yang termasuk ke dalam rasio profitabilitas, dimana rasio
profitabilitas ini digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan secara keseluruhan
dan efisiensi dalam pengelolaan kewajiban dan modal. ROA digunakan untuk
mengukur tingkat pengembalian atas seluruh aset yang ada. Return on Assets
(ROA) dalam hal ini dapat juga disebut dengan Return on Investment (ROI) karena
rasio ini sama-sama menggambarkan efisiensi pada dana yang digunakan dalam
perusahaan. Semakin tinggi nilai ROA yang dihasilkan, maka semakin mampu
perusahaan dalam mendayagunakan aset untuk memperoleh keuntungan.

Perhitungan ROA dapat dilakukan sebagai berikut.

LABA BERSIH

ROA= ———~—
TOTAL AKTIVA
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Berbeda dengan ROA, Return on Equity (ROE) mengukur tingkat pengembalian
atas seluruh modal yang ada. Rasio ini juga dapat disebut dengan rentabilitas modal
sendiri. Perhitungan ROE dilakukan dengan membagi laba bersih dengan total
ekuitas. Perhitungan ekuitas sendiri dilakukan dengan mengurangkan asset dengan
kewajiban yang dimiliki perusahaan. Perhitungan ROE dapat dilakukan sebagai

berikut.

LABA BERSIH
ROE= —————
TOTAL EQUITAS

Menurut Hartono (2012), Return on Assets (ROA) dan Return on Equity
(ROE) merupakan rasio yang digunakan oleh penganalisa untuk mengetahui tingkat
keuntungan usaha dalam hubungan dengan volume penjualan, jumlah aktiva, dan
investasi tertentu dari pengelola usaha. Return on Assets (ROA) juga dapat disebut
dengan Return on Investment (ROI), digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah
aktiva yang tersedia dalam perusahaan. ROA diukur dengan membagi pendapatan

bersih dengan rata-rata total aset yang digunakan oleh perusahaan.

Kriteria pengujian dalam ROA dapat dijelaskan sebagai berikut.
1. ROA > 5%, “green”, artinya usaha bisnis dalam keadaan aman atau
menguntungkan.
2. ROA antara 0 — 5%, “yellow”, artinya usaha bisnis dalam keadaan batas

kemampuan atau keuntungan minimal (peringatan).
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3. ROA < 0, artinya usaha bisnis dalam keadaan tidak aman atau tidak
menguntungkan.

Berbeda dengan ROA, perhitungan Return on Equity (ROE) digunakan
untukmengukur pengembalian atas modal yang telah diinvestasikan pada
perusahaan. ROE sendiri dilakukan dengan membagi antara pendapatan bersih
dengan ratarata modal sendiri. Kriteria pengujian pada return on equity (ROE)
dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. ROE > 15%, “green”, artinya usaha bisnis dalam keadaan aman atau
menguntungkan.

2. ROE antara 5 — 15%, “yellow”, artinya usaha bisnis dalam keadaan batas
keamanan atau keuntungan minimal (peringatan).

3. ROE < 5%, “red”, artinya usaha bisnis dalam keadaan tidak aman.

2.5 Pemasaran

Adanya kebutuhan dan keinginan manusia menimbulkan permintaan terhadap
produk tertentu yang didukung oleh kemampuan membeli. Produk tersebut
diciptakan untuk memuaskan kebutuhan atau keinginan manusia sehingga timbul
proses pertukaran untuk memperoleh produk yang diinginkan atau dibutuhkan

dengan menawarkan sesuatu sebagai gantinya (Kotler 2005).

Menurut Amstrong dan Kotler (2015), Pemasaran merupakan sebuah proses
manajerial yang orang-orang didalamnya mendapatkan apa yang mereka inginkan
dan butuhkan. Melalui penciptaan dan pertukaran produk-produk yang dikatakan

dan nilai produknya kepada orang lain.
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Pemasaran adalah kegiatan manusia yang diarahkan untuk memuaskan
keinginan dan kebutuhan melalui proses pertukaran. Adanya kebutuhan dan
keinginan manusia menimbulkan permintaan terhadap produk tertentu yang di
dukung oleh kemampuan membeli. Produk tersebut diciptakan untuk memuaskan
kebutuhan atau keinginan manusia sehingga timbul proses pertukaran untuk
memperoleh produk yang diinginkan atau dibutuhkan dengan menawarkan sesuatu

sebagai gantinya (Rahim dan Hasttuti 2007).

Pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial dimana individu dan
kelompok mendapatkan kebutuhan dan keinginan mereka. Dengan menciptakan,

menawarkan dan bertukar sesuatu yang bernilai satu sama lain (Daryanto, 2011).

2.6 Efisiensi Pemasaran

Dalam perancangan pemasaran pada dasarnya merupakan ukuran relatif.
Efisiensi pemasaran merupakan gambaran awal dari bekerjanya pasar persaingan
sempurna, yang artinya pola tersebut dapat memberikan “kepuasan” bagi lembaga-

lembaga pemasaran yang tersangkut.

Menurut Daniel (2011), sistem pemasaran akan dikatakan efisien apabila
produsen mampu menyampaikan produk dari produsen hingga ke konsumen akhir
dengan biaya serendah-rendahnya dan seluruh harga yang dibayar oleh konsumen
dapat dilakukan pembagian secara adil kepada semua lembaga-lembaga yang

terlibat dalam pemasaran.
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Untuk menguji efisiensi saluran pemasaran dapat dilakukan pendekatan
dengan analisis marjin pemasaran pada setiap perantara pemasaran yang ikut dalam
kegiatan pemasaran. Marjin pemasaran ialah perbedaan di tingkat produsen dengan
harga tingkat pengecer. Selain itu, marjin pemasaran juga dapat di definisikan
sebagai perbedaan harga yang dibayar oleh konsumen dengan harga yang diterima
oleh produsen, tetapi dapat dinyatakan sebagai nilai dari jasa-jasa pelaksanaan

tataniaga dari produsen hingga sampai ke konsumen akhir (Hasyim, 2012).

2.7 Penelitian Terdahulu
Penelitian Ebenheiser P. Leppe dan Merlyn Karuntu (2019) dengan judul
analisis manajemen rantai pasokan industri rumahan tahu di kelurahan bahu
manado. Tujuan penelitian yang dilakukannya yaitu mengetahui manajemen rantai
pasokan dalam industri rumahan penghasil tahu dikelurahan Bahu Manado. Metode
penelitian ini yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan data primer dari
wawancara dan observasi lapangan. Hasil dari penelitian ini adalah (1) mengelola
hubungan antar pelaku rantai pasokan dari hulu ke hilir (upstream) dan hilir ke hulu
(downstream) dengan baik. Hal ini terbukti lewat eksistensi industri rumahan tahu
di Kelurahan Bahu Kota Manado dari tahun 1990-an hingga saat ini. (2) Masalah
yang dihadapi para pelaku rantai pasokan, terpusat pada satu masalah utama, yaitu
ketersediaan bahan baku kecang kedelai lokal yang pada beberapa saat tertentu
mengalami kelangkaan sehingga menggangu kelancaran proses produksi dan
kenaikan harga dari bahan baku kacang kedelai hingga produk tahu siap jual.
Penelitian Ahmad Dany Fadhlullah (2018) dengan judul Analisis Rantai

Pasok (Supply Chain) Kedelai di UD Adem Ayem Kecamatan Pulokulon
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Kabupaten Grobogan. Tujuan penelitian yang dilakukan yaitu untuk menganalisis
1) aliran produk, keuangan arus informasi dan arus informasi kedelai di UD Adem
Ayem dan 2) margin pemasaran dan efisiensi pemasaran rantai pasokan di UD
Adem Ayem. Metode penelitian yang digunakan deskritif dan kuantitatif, metode
pengumpulan data yang dikumpulkan meliputi data primer dan sekunder. .Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa aliran produk dalam rantai pasok kedelai UD
Adem Ayem adalahpetani kedelai, UD Adem Ayem, pedagang besar, konsumen.
Keuanganyang mengalir dalam rantai pasok kedelai UD Adem Ayem adalah
konsumen,grosir, UD Adem Ayem, petani kedelai, penyedia pupuk. Arus informasi
dalam rantai pasokan kedelai UD Adem Ayem bergerak masuk dua arah yaitu
petani kedelai ke konsumen atau sebaliknya. Margin pemasaran Network 1 adalah
Rp. 710,00, jaringan 2 adalah Rp. 1.485,00 dan jaringan 3 adalah Rp. 1.410.00.
Efisiensi pemasaran UD Adem Kedelai ayem efisien dengan jaringan Petani 1 nilai
saham 89,55%, jaringan 2 sebesar 80,39% dan jaringan 3 sebesar 81,20%.
Penelitian Fauziah Rafi Nur Utami (2019) dengan judul Analisis Usaha
Industri Tahu Skala Rumah Tangga di Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukaharjo.
Penelitian ini bertujuan mengetahui biaya, penerimaan, keuntungan, profitabilitas,
efisiensi usaha, risiko usaha dan analisis sensitivitas pada usaha industri tahu skala
rumah tangga di sentra industri tahu Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo.
Metode dasar penelitian yaitu deskriptif. Penentuan daerah sampel secara sengaja
(purposive). Hasil penelitian ini menunjukkan rata-rata biaya total yang dikeluarkan
oleh industri tahu skala rumah tangga bulan Desember 2018 sebesar

Rp.58.050.003,00 dengan rata-rata penerimaan sebesar Rp.65.430.850,00 sehingga
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keuntungan rata-rata yang diperoleh sebesar Rp.7.380.847,00 dan profitabilitas
sebesar 13%. Usaha yang dijalankan sudah efisien dengan R/C ratio sebesar 1,13.
Besar nilai koefisien variasi 0,64 dan nilai batas bawah keuntungan sebesar -
Rp.2.057.792,0 berarti usaha tahu berisiko. Usaha tahu yang dijalankan lebih
sensitif terhadap perubahan parameter penurunan nilai penjualan daripada kenaikan

biaya bahan baku dan tenaga kerja.

2.8 Kerangka Pikir

Penelitian ini dilakukan untuk dapat menganalisis rantai pasok industri rumah
tangga tahu di Kelurahan Heledulaa Utara Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo.
Rantai pasok adalah suatu kegiatan penyaluran distribusi barang dari subsektor hulu
melalui subsektor hilir hingga ke konsumen akhir. Selain mengetahui kegiatan
dalam rantai pasok maka perlu analisis kinerja rantai pasok, dalam analisis kinerja
rantai pasok dilakukan dengan menggunakan metode SCOR (Supply Chain
Operation Reference). Setelah mengetahui kinerja rantai pasok maka menganalisis
efiensi pemasaran, dalam efisiensi pemasaran maka dihitung tingkat efisiennya.
Oleh karena itu dapat disusun suatu kerangka pemikiran tentang analisis rantai

pasok industri rumah tangga tahu sebagai berikut :

Industri Tahu

- Subsector Hulu
Rantai Pasok - Subsektor Hilir
- Konsumen akhir

: 1

\ 4

Kinerja Rantai
Pasok 19




Efisien Pemasaran

| ‘,

SCOR Efisien

Gambar.1 Kerangka Pemikiran Industri Rumah Tangga Tahu Mba Sri di Keluruhan
Heledulaa Utara Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo

BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan yaitu pada bulan November
2021 sampai bulan Januari 2022. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan

Heledulaa Utara Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo.

3.2 Penentuan Informan
Teknik penentuan informan menggunakan snowball sampling. Snowball

sampling adalah suatu pendekatan untuk menemukan informan-informan kunci
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yang memiliki banyak informasi. Dengan menggunakakan pendekatan ini,
beberapa informan yang potensial dihubungi dan ditanya apakah mereka
mengetahui orang yang lain dengan karakteristik seperti yang dimaksud untuk
keperluan penelitin. Informan yang dipilih adalah pemasok, produsen, pengecer,

dan konsumen.

Berdasarkan pra survey maka informan penelitian ini diketahui bahwa jumlah

pemasok yaitu 1 orang, jumlah produsen 1 orang, dan pedagang pengecer 5 orang.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya dengan
melakukan wawancara langsung yang dibantu beserta kuisioner yang telah
disediakan dengan pihak pemasok kedelai, produsen tahu, pedagang pengecer,

terakhir konsumen.

Sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi-instansi lainnya,

literature-literature yang berhubungan dengan penelitian ini.

3.4 Metode Analisis Data
Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui rantai pasok industri tahu di
Kelurahan Heledulaa Utara Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo, metode

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif
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kuantitatif. Analisis deskriptif kuantitatif adalah jenis penelitian yang memeberikan
hasil yang dapat diperoleh dengan menggunakan prosedur-prosedur stastistik atau

cara-cara lain dari kuantifikasi (Sujarweni, 2014).

Analisis yang digunakan untuk permasalahan yang pertama yaitu metode
SCOR (Supply Chain Operations Raference) dimana untuk mengukur Kinerja rantai
pasok dengn menggunakan atribut kinerja rantai pasokan yang digunakan meliputi
keandalan (Reability), responsivitas (Responsiveness), ketangkasan (Aqility), biaya
(cost), dan manajemen aset (Assets) dapat dihitung melalui beberapa indikator level
1 dengan perhitungan indikator-indikator kerja yang digunakan adalah sebagai

berikut:

Tabel 2. Indikator pengukuran Kinerja rantai pasokan level 1.

Atribut kinerja Indikator level 1 Satuan
Keandalan Pemenuhan pesanan secara | %
sempurna
Responsivitas Siklus pemenuhan pesanan Hari
Ketangkasan Nilai resiko keseluruhan %
Biaya Biaya total rantai pasokan Rupiah
Siklus cash-to-cas Hari
Manajemen aset Pengembalian aset tetap | %
rantai pasokan
Pengembalian modal kerja %

Sumber : Oktavia (2019)

Tabel 2 menunjukan antara atribut kinerja dengan indikator level 1-nya.

Setiap atribut Kkinerja memiliki satu atau lebih indikator level 1. Indikator level 1
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dalam hal ini merupakan perhitungan yang dapat digunakan perusahaan untuk
mengukur seberapa berhasilnya perusahaan tersebut dalam mencapai posisi yang
diinginkan. Definisi dan perhitungan dari indikator level 1 akan dijelaskan sebagai

berikut :

v Pemenuhan Pesanan sempurna
Pemenuhan pesanan sempurna merupakan persentase pesanan yang
terkirim dengan sempurna dengan dokumentasi yang akurat serta tidak

ada kerusakan dalam proses pengiriman.

Pemenuhan pesanan sempurna = (jumlah pesanan yang sempurna) / (total

pesanan) x 100%

v" Siklus pemenuhan pesanan
Siklus pemenuhan pesanan merupakan rata-rata siklus waktu aktual

yang secara konsisten dicapai untuk memenuhi pesanan pelanggan. Siklus
waktu ini dimulai dari penerimaan pesanan dan diakhiri dengan
penerimaan pesanan oleh pelanggan.
Siklus pemenuhan pesanan = jumlah siklus waktu aktual (saource + make
+ deliver) untuk semua pesanan terkirim

v Nilai resiko keseluruhan
Nilai resiko keseluruhan merupakan persentase dari peristiwa-peristiwa
yang dianggap mengganggu hubungan di seluruh rantai pasokan.
Nilai risiko keseluruhan = total nilai risiko pada kegiatan (plan + source

+ make + deliver + return)
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Biaya total rantai pasokan
Biaya total rantai pasokan merupakan seluruh biaya baik biaya
langsung maupun tidak langsung yang berhubungan dengan rantai pasok.

Biaya total rantai pasokan = biaya perecanaan + biaya pengadaan + biaya

penyampaian material + biaya produksi +
biaya manajemen pesanan + biaya
pemenuhan pesanan + biaya

pengembalian
v Siklus Cash-To-Cash merupakan waktu yang diperlukan untuk
pengembalian kembali investasi kepada pperusahaan setelah investasi
tersebut digunakan untuk pembelian bahan mentah, dengan kata lain

Siklus Cash-To-Cash digunakan untuk mengukur seberapa cepat

perusahaan mengubah persediaan menjadi uang.

Siklus Cas-To-Cash = jumlah hari suplai persediaan + jumlah hari
penjualan belum dibayar + jumlah hari
pengadaan belum dibayar

v Pengembalia aset tetap rantai pasokan

Pengembalia aset tetap rantai pasokan mengukur pengembalian yang

diterima perusahaan atas modal yang diinvestasikan dalam aset tetap

rantai pasokan.

Pengembalia aset tetap rantai pasokan = (penerimaan rantai pasokan —

biaya kegiatan rantai pasok) / aset tetap rantai pasok

v Pengembalian modal kerja
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Pengembalian modal kerja merupakan pengukuran yang menilai besarnya
investasi relatif terhadap posisi modal kerja dibandingkan pendapatan
yang dihasilkan pada rantai pasokan.

Pengembalian modal kerja = (penerimaan rantai pasokan — biaya kegiatan
rantai pasokan ) / (persediaan + piutang + hutang)

Penarikan kesimpulan pada penenlitian ini adalah dengan membandingkan
berdasarkan nilai yang dihasilkan pada masing-masing atribut kinerja. Apabila
masing-masing indikator pada masing-masing atribut kinerja memiliki nilai yang
maksimum atau baik, maka dapat dikatakan rantai pasok industri tahu di
Kelurahan Heledulaa Utara Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo memiliki
kinerja yang baik. Penilaian baik atau buruknya indikator pada siklus pemenuhan
pesanan, nilai resiko keseluruhan, biaya total rantai pasokan, dan siklus cash-to-
cash dapa dilihat berdasarkan nilai maksimim yang dihasilkan oleh industri.
Penilaian baik atau buruknya indikator pengembalian aset tetap rantai pasokan
dapat dibandingan dengan kriteria pengujian pada return on asset (ROA),
sedangkan penilaian pada indikator pengembalian modal kerja dapat
dibandingkan dengan kriteria pengujian pada return on equity (ROE). Kriteria
pengujian dalam ROA adalah sebagai berikut.

1. ROA > 5%, “green”, artinya usaha bisnis dalam keadaan aman atau
menguntungkan.
2. ROA antara 0 — 5%, “yellow”, artinya usaha bisnis dalam keadaan batas

kemampuan atau keuntungan minimal (peringatan).
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3. ROA < 0, artinya usaha bisnis dalam keadaan tidak aman atau tidak
menguntungkan.
Sedangkan kriteria pengujian pada return on equity (ROE) adalah
sebagai berikut.
1. ROE > 15%, “green”, artinya usaha bisnis dalam keadaan aman atau
menguntungkan.
2. ROE antara 5 — 15%, “yellow”, artinya usaha bisnis dalam keadaan batas
keamanan atau keuntungan minimal (peringatan).

3. ROE < 5%, “red”, artinya usaha bisnis dalam keadaan tidak aman.

Penilaian pada indikator pemenuhan pesanan secara sempurna, adaptabilitas
rantai pasokan atas, serta adapatabilitas rantai pasokan bawah dapat menggunakan
tabel 3 di bawah ini. Tabel 3 ini merupakan tabel Klasifikasi nilai standar kerja
untuk membantu dalam menentukan dimana posisi perusahaan yang diteliti dilihat
dari nilai kinerja yang dihasilkannya.

Tabel 3. Klarifikasi nilai standar kerja

Nilai Kinerja (%) Kriteria
95-100 Excellent
90 - 94 Above Average
80 -89 Average
70-79 Below Average
60 — 69 Poor
<60 Unacceptable

Sumber : Oktavia (2019)
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Menurut Soekartawi (2018) Efisiensi pemasaran industri tahu dianalisis
kuantitatif melalui marjin pemasaran. Armand Sudiyono (2001) berpendapat bahwa
marjin pemasaran dapat diartikan sebagai analisis selisih harga ditingkat produsen

dibandingkan dengan harga ditingkat pengecer di industri tahu.

Secara matematis marjin pemasaran di rumusukan sebagai berikut :

Mp = Psi — Pbi
Dimana :
Mp  : Marjin pemasaran

Psi : Harga di tingkat pengecer (Rp)

Pbi  :Harga di tingkat produsen (Rp)

mengemukakan adapun untuk menghitung efisiensi pemasaran di daerah

penelitian menggunakan rumus farmer’s share sebagai berikut :

Pf
FS =—x100%
Pr

Keterangan :

FS = farmer’s share

Pf = Harga ditingkat produsen

Pr = Harga ditingkat konsumen akhir
Kaidah keputusan :

v" Nilai Farmer’s Share = 40% = Efisien
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v" Nilai Farmer’s Share = 40% = Tidak Efisien

3.5 Definisi Batas Operasional

1.

2.

Tahu adalah makanan yang dibuat dari kacang kedelai.

Industri rumah tangga tahu adalah tempat usaha kecil untuk pengolahan
kedelai yang di jadikan tahu dan jenis kegiatan ekonomi ini dipusatkan di
rumabh.

Rantai pasok supply chain adalah jaringan perusahaan-perusahaan yang
secara bersama sama bekerja untuk menciptakan dan menghantarkan suatu
produk ke tangan pemakai akhir.

Bahan baku adalah sesuatu yang digunakan untuk membuat barang jadi,
bahan pasti menempel menjadi satu dengan barang jadi.

Pemasok merupakan suatu perusahaan atau individu yang mampu untuk
menyediakan sumber daya, baik dalam bentuk barang atau jasa yang
dibutuhkan oleh perusahaan lainnya.

Lembaga pemasaran badan usaha atau individu yang menyelenggarakan
aktivitas pemasaran, menyalurkan jasa dan produk pertanian kepada
konsumen akhir.

Produsen adalah orang yang melakukan kegiatan produksi

Pengecer adalah orang yang akan menjual barangnya ke konsumen tingkat
akhir secara satuan dengan harga tinggi.

Konsumen adalah setiap orang yang secara langsung mengomsumsi tahu.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

SCOR bisa mengukur kinerja supply chain secara obyektif berdasarkan data
dan mampu mengidentifikasi bagian mana yang perlu diperbaiki agar
menciptakan keunggulan bersaing.

Atribut kinerja adalah kriteria dalam pengukuran suatu kinerja rantai pasokan
produk cocofiber.

Indikator kinerja, dapat disebut juga metrik kinerja merupakan alat ukur dari
suatu atribut kinerja.

Pemenuhan pesanan sempurna adalah indikator dalam atribut kinerja
reliability pada SCOR yang mengukur tentang kemampuan dalam memenubhi
pesanan konsumennya secara tepat dan cepat, tanpa adanya kerusakan
maupun kesalahan. Indikator ini dinyatakan dalam satuan persen.

Jumlah pesanan sempurna adalah banyaknya produk cocofiber yang
dikririmkan ke konsumen tanpa adanya kesalahan mau pun kerusakan (kg).
Siklus pemenuhan pesanan sempurna merupakan indikator dalam atribut
Kinerja responsiveness yang mengukur tentang kecepatan dalam menyediakan
produk cocofiber yang telah dipesan oleh konsumen secara tepat dan

dinyatakan dalam satuan hari.

Nilai risiko keseluruhan adalah indikator dalam atribut kinerja agility yang
mengukur mengenai kemungkinan-kemunkinan yang dapat terjadi yang
dapat menimbulkan kerugian dan dapat mengganggu kegiatan rantai pasokan.

Indikator ini dinyatakan dalam satuan persen.
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17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

Perhitungan biaya total merupakan indikator dalam atribut kinerja costs yang
mengukur tentang seberapa besar biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan
rantai pasokan untuk menghasilkan dan mengalirkan produk cocofibernya ke
konsumen. Indikator ini dinyatakan dalam satuan rupiah.

Siklus waktu cash-to-cash merupakan indikator dalam atribut kinerja assets
yang mengukur tentang waktu yang dibutuhkan dalam mengembalikan biaya
yang dikembalikan sejak awal pembelian bahan baku dari para pemasok
sampai menerima hasil dari penjualan cocofiber. Indikator ini dinyatakan
dalam satuan hari.

Pengembalian aset tetap rantai pasokan merupakan indikator dalam atribut
Kinerja assets yang mengukur mengenai kemampuan dalam pengembalian
yang diterima atas modal aset tetapnya yang telah dikeluarkan, dan dinyatakan
dalam satuan persen.

Pengembalian modal kerja adalah indikator dalam atribut kinerja assets yang
mengukur tentang kemampuan dalam menghasilkan laba dengan
menggunakan modal sendiri, dan dinyatakan dalam satuan persen.

Plan adalah kegiatan yang berkaitan dengan perencanaan kegiatan rantai
pasokan yang akan dilakukan.

Source adalah kegiatan yang berkaitan dengan pengadaan bahan baku

Make adalah kegiatan yang berkaitan dengan proses transformasi bahan
bakumenjadi produk yang dilakukan mulai dari penjadwalan produksi sampai

pemeliharaan fasilitas produksi.
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24. Deliver adalah kegiatan yang berkaitan dengan distribusi produk ke tangan
konsumen, mulai dari penanganan pesanan sampai pengiriman tagihan kepada
konsumen.

25. Return adalah kegiatan yang berkaitan dengan pengembalian produk dari

konsumen karena adanya ketidaksesuaian pesanan.

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Profil Industri Tahu Mba Sri
Usaha industri tahu rumah tangga yang menjadi subjek penelitian ini adalah

usaha milik Ibu Sri yang berlokasi di Kelurahan Heledulaa Utara Kecamatan Kota

Timur Kota Gorontalo. Pabrik ini merupakan pabrik pembuatan tahu yang masuk
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dalam kategori Usaha Kecil Menengah (UKM). Cara pembuatan tahu pun masih
dengan cara sederhana.

Pabrik ibu sri ini berdiri sejak tahun 2000, pabrik tersebut berada disamping
rumahnya dan masih bertahan sampai saat ini. Telah kita ketahui bahwa tahu yang
terbuat dari kedelai tersebut telah lama dikomsumsi sebagian besar masyarakat
khususnya masyarakat di Kelurahan Heledulaa Utara Kecamatan Kota Timur Kota
Gorontalo. Dan di dalam ruangan ini proses produksi tahu berlangsung secara
terus-menerus. Di dalamnya terdapat 3 pekerja dengan pembagian tugas masing-
masing, yang bertugas dari merendam sampai pencetakan dan untuk memotong
tahu. Usaha ini di jalankan oleh Mba Sri dengan anaknya. Modal awal untuk
membuka usaha ini adalah Rp 35.000.000.00 secara keseluruhan.

Selain itu di dalam ruangan juga terdapat 1 mesin penggiling. Jumlah mesin
penggiling yang hanya satu-satunya inilah yang menurut kami menjaga
kelangsungan proses produksi tahu. Selain itu juga terdapat satu buah bak sebagai
tempat penampungan air, ada 1 sumur yang berukuran besar yang digunakan untuk
tahu, ada 8 cetakan dari kayu yang masing-masing memiliki ukuran berbeda-beda
sesuai dengan permintaan pelanggan yang memesan tahu. Pada perjalanan usaha
industri tahu Mba sri sempat mengalami sulitnya mengalami mendapatkan bahan
baku kedelai sehingga harga kedelai menjadi tinggi. Untuk menghadapi masalah
tersebut industri tahu menaikkan harga jual tahu dari Rp 250/potong tahu menjadi

Rp 300/potong tahu.
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4.1.2 Karakteristik Informan
Responden dalam penelitian ini merupakan produsen, pemasok dan pengecer
produk industri rumah tangga tahu di Kelurahan Heledulaa Utara. Jumlah
responden adalah 7 orang yang terdiri dari 1 orang pengepul, 1 orang produsen dan
5 orang pengecer. Adapun karakteristik informan yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah umur dan tingkat pendidikan
1. Umur Informan
Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan informan di lokasi penelitian.
Maka kategori umur informan di bagi menjadi beberapa kelompok umur antara
lain : 30 — 40 tahun dan 41 — 50 tahu. Adapun jumlah informan berdasarkan
kelompok umur di uraikan pada tabel 4.

Tabel 4. Tingkat Umur Informan IRT Tahu Mba Sri di Kelurahan Heledulaa
Utara Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo

No Umur Jumlah informan Persentase (%)
(tahun) (orang)
1 30-40 3 42,9
2 41 -50 4 57,1
7 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2022

Uraian pada tabel 4 menununjukkan bahwa umur informan dilokasi penelitian
didominasi oleh informan yang berumur antara 30 — 40 tahun sebanyak 42,9 % (3
orang) dan umur 41 — 50 tahun sebanyak 57,1 %.

2. Tingkat Pendidikan Informan
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Berdasarkan data hasil wawancara langsung dengan informan di lokasi
penelitian. Maka tingkat pendidikan informan terdiri dari tingkat pendidikan
sekolah dasar (SD), tingkat pendidikan sekolah menengah pertama (SMP), dan
sekolah menengah atas (SMA). Adapun jumlah informan setiap tingkat pendidikan

diuraikan pada tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Tingkat Pendidikan Informan IRT Tahu Mba Sri di Kelurahan Heledulaa
Utara Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo

No Pendidikan Jumlah informan (orang) Persentase (%
1 SD 4 57,1
2 SMP 1 14,3
3 SMA 2 28, 6
7 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2022

Uraian pada tabel 5 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan informan dilokasi
penelitian didominasi oleh informan yang berpendidikan SD yang mencapai 57, 1%

(4 orang), SMP sebanyak 14,3% (1 orang), dan SMA sebanyak 28,6% (2 orang).

4.1.3 Proses Produksi Industri Tahu Mba Sri
1. Alat dan Bahan
> Kedelai

> Cuka
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Air

Ember

Drum

Mesin penggiling
Cetakan tahu (blakbak)

Kain atau sariingan tahu

vV VYV VYV V¥V ¥V V VYV

Tungku bakar
2. Cara membuat produksi tahu
Cara membuat produksi tahu terdiri dari beberapa tahapan yaitu: perendaman,
penggilingan, perebusan, penyaringan, pemberian cuka, pencetakan, dan
pemotongan.
1. Proses Perendaman
Setiap harinya, home industry mba sri menggunakan 100kg kedelai. Yang
pertama dilakukan untuk proses produksi tahu yaitu perendaman kedelai.
Kedelai direndam dal ember sedang selama 3-4 jam. Perendaman kedelai yang
dimaksudkan agar kedelai menyerap air sehingga lebih lunak dam kulitnya
mudah dikupas. Cara mengupas kulit kedelai ini adalah dengan meremas-remas
kedelai dalam air kemudian dikuliti sehingga biji-bijikedelai kelihatan bersih.

Proses perendaman dapat dilihat dibwah ini.
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Gambar 2. proses perendaman

Selanjutnya, kedelai digiling menggunakan mesin penggiling. Tenaga
mesin yang digunakan industri tahu menggunakan tenaga diesel dengan bahan
bakar solar. Pada saat proses penggilingan, ditambahkan air untuk
memudahkan bubur kedelai keluar dan mempermudah pada saat direbus.

Kedelai yang telah digiling melalui mesin penggiling ditampung dalam

ember.

Gambar 3. Proses penggilingan

3. Perebusan
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Proses berikutnya adalah perebusan yang dilakukan pada sebuah bak
berbentuk bundar yang dibuat dari semen yang dibagian bawahnya terdapat
pemanas uap. Uap panas berasal dari ketel uap yang ada dibagian belakang
lokasi proses pembuatan tahu yang dialirkan melalui pipa besi. Bahan bakar
yang digunakan sebagai sumber panas adalah kayu bakar. Tujuan perebusan
adalah untuk mendenaturasi protein dari kedelai sehingga protein mudah

terkoagulasi saat penambahan asam. Titik akhir perebusan ditandai dengan

munculnya gelembung-gelembung panas dan mengentalnya bubur kedelai.
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Gambar 4. Proses perebusan
4. Penyaringan
Setelah perebusan, bubur kedelai ini selanjutnya disaring untuk
mendapatkan sari kedelai (susu kedelai). Caranya bubur kedelai diletakkan atas
kain sifon yang sengaja dipasang diatas bak penampung. Setelah itu dilakukan
pengepresan dengan menggulungkan kain ditangan lalu di goyang-goyangkan

agar semua air yang terdapat dalam bubur terperas semua. Penyaringan ini dapat

dilakukan berulang kali hingga diperoleh sari kedelai yang optimal.
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Gambar 5. Proses penyaringan

5. Pemberian cuka
Setelah penyaringan, kain sifon yang berwarna putih dan beberapa
karung yang telah dipakai akan dikeluarkan kemudian sari kedelai yang

masih hangat dan berwarna kuning-kuningan itu ditambah dengan air cuka

sehingga timbul jonjot putih.

Gambar 6. Proses pemberian cuka

6. Pencentakan
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Sari tahu yang telah jadi kemudian dituangkan kedalam cetakan yang
sudah diberi alas dengan menggunakan kain cetak sampai penuh dengan
merata ke setiap permukaan. Setelah sari kedelai sudah rata, kemudian ditutup
menggunakan kain cetak yang sama. Selanjutnya, tutup kayu dengan tutupnya

dan ditindih dengan ember besar yang sudah berisikan air sampai kurang lebih

30 menit.

7. Pemotongan

Setelah waktu pencetakan selesai, loyang yang sudah di taruh di atas
pencetakan akan di keluarkan dan kain di buka dan kemudian akan di potong
tahu yang sudah jadi. tahu dipotong dengan menggunakan pisau dapur dan
setelah melakukan pepotongan tahu, tahu akan dipindahkan kedalam loyang

yang sudah terisi air sedikit akar tahunya tidak mudah hancur.




Gambar 8. Proses pemotongan tahu

4.2 Hasil dan Pembahasan
4.2.1 Aliran rantai pasok industri rumah tangga tahu
1. Petani
Petani adalah seseorang yang bergerak di bidang pertanian, utamanya
dengan cara melakukan pengelolaan tanah dengan tujuan untuk menumbuhkan
dan memelihara tanaman kedelai, dengan harapan untuk memperoleh hasil dari
tanaman tersebut untuk digunakan sendiri ataupun menjualnya kepada orang lain.
2. Pedagang Pengepul
Pedagang pengepul ini merupakan pedagang yang bertempat tinggal
didaerah tempat para produsen dan tempat usaha sekaligus daerah laiinya.
Pengempul memiliki peran penting dalam usaha ini karena hasil produksi dan
keberlanjutan dari bahan baku yang akan dijual kembali. Pedagang pengepul
menjual kedelai kepada produsen (industri tahu). Kedelai yang akan di jualkan
kepada pabrik tahu dengan seharga Rp. 10.500/Kkg.
3. Produsen (Industri Tahu)
Produsen ini merupakan memproduksi barang jadi dari bahan baku mentah

dengan menggunakan alat, peralatan, mesin produksi, dan sebagainya dalam skala
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produksi. Industri tahu mba sri ini mengambil kedelai yang sangat bagus nama
kedelai tersebut yaitu kedelai siip. Hasil produksi itu dijual kepada pengecer
dengan harga perbak bukan perkg. Tahu yang dijual memiliki berbagai macam
ukuran sesuai dengan permintaan pelanggan. Tahu ini dijual di pasar-pasar yang
terdekat dengan tenpat penelitian dan tahu ini sebagian juga dibeli langsung oleh
konsumen akhir yang hanya dikomsumsikan untuk keseharian mereka. Pada
industri tahu ini memiliki cetakan tahu yang berbeda-beda yaitu: 120, 135, 140,
150, 160, 170, 180, 200 tapi dengan harga yang sama yaitu Rp. 45.000.00/bak.
Industri tahu mba sri memproduksi tahu setiap hari karena banyak yang sering
order tahu tersebut.
4. Pedagang Pengecer

Pengecer adalah seorang yang menjalankan penjualan barang secara langsung
ke konsumen dengan menjualnya dalam jumlah kecil. Pedagang pengecer ini
sering order tahu di tempat industri mba sri karena kualitas tahunya sangat bagus
dan pedagang pengecer membeli tahu dengan harga langganan yaitu seharga Rp.
45.000/bak dengan ukuran 160 dan menjual tahunya itu Rp. 1.000/3biji terkadang

pedagang pengecer mengambil tahu ukuran yang besar.

5. Konsumen
Konsumen adalah orang pengguna akhir dalam rantai distribusi produk.

Konsumen juga merupakan orang yang mengonsumsi barang atau jasa.
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Konsumen membeli tahunya dari pedagang pengecer maupun produsen langsung.

Para konsumen membeli tahunya dengan seharga 1000/3 potong.

4.2.2 Analisis Kinerja Rantai Pasok

Menganalisis kinerja dapat dihitung dengan menggunakan rumus yang
terdapat pada metode SCOR (Supply chain operation reference) sesuai salah satu
atributnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan paul (2014) menyatakan Pengukuran
kinerja memegang peranan penting karena akan mempengaruhi perilaku anggota
yang terlibat dalam menjalankan rantai pasok, sehingga berdampak langsung pada
keseluruhan kinerja rantai pasok. Berikut merupakan hasil analisis dan perhitungan
kinerja rantai pasokan industri rumah tangga tahu Mba Sri di Kelurahan Heledulaa

Utara Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo diukur secara kuantitatif.

Tabel 6. Hasil Analisis Kinerja Rantai Pasok

Atribut Indikator Data Aktual

Reliability Pemenuhan pesanan secara sempurna 100%
(%)

Responsivenes Siklus pemenuhan pesanan (hari) 1 hari

Agility Nilai resiko keseluruhan 15%

Cost Biaya total rantai pasok (%) 11,5%
Siklus cash to cash 0 hari

Aset Pengembalian aset tetap rantai pasok 17%
Pengembalian modal kerja 25%

Sumber : Jurnal Sembiring, 2019
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Berdasarkann nilai rata-rata dari atribut kinerja rantai pasok pada industri
tahu dibandingkan dengan nilai benchmarking pada tabel diatas dapat dijelaskan

rumusnya dengan menggunakan metode SCOR sebagai berikut :

1) Pemenuhan Pesanan secara sempurna

Dapat dilihat bahwa dalam proses pemenuhan pesanan secara,
pedagang sudah mengirim sesuai dengan pesanan oleh konsumen. Dari yang
didapat sebesar 100% maka sudah dikatakan baik karena, semakin besar nilai
persentase dalam pemenuhan pesanan rantai pasok, semakin baik pula kinerja
rantai pasoknya. hal ini sesuai dengan pernyataan setiawan et al., (2011) kinerja
rantai pasok pada tingkat reliability (kehandalan) dalam pemenuhan pesanan
telah berjalan tepat waktu dan jumlah sesuai dengan permintaan, sehingga
secara umum telah dipenuhi dengan baik. (Lampiran 5A)

2) Siklus Pemenuhan Pesanan

Dalam satu kali pesanan menunjukkan unggul untuk memenuhi satu kali
pengiriman. Dalam siklus waktu yang telah terpenuhi adalah 15 jam dari
mulai mencari bahan baku hingga proses pengiriman karena bahan bakunya
sudah dipesan sebelum habisnya produksi kedelai dan tempat pedagang
pengepul tidak jauh dari tempat industri tahu tersebut jadi tidak perlu
menunggu lama waktunya. Semakin cepat siklus waktu pemenuhan pesanan,
maka semakin responsif bagi industri tahu dalam melayani permintaan

konsumen dengan baik. hal ini sesuai dengan pernyataan setiawan et al.,
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(2011) semakin kecil nilai siklus pemenuhan pesanananya, maka semakin

baik kinerja rantai pasoknya. (Lampiran 5B)

3) Perhitungan Nilai Resiko Keseluruhan
Dalam satu kali produksi menunjukkan perhitungan nilai resiko yaitu 15%
sudah dikatakan baik karena sudah melebihi dari >5%. Sesuai dengan kriteria
ROA yang artinya sudah menguntungkan dalam usahanya.
Biaya total penyampaian produk dalam sat kali produksi yaitu Rp.
1.150.000 atau 11,5% dikatakan baik. Hal ini sesuai dengan ROA yang artinya
usaha bisnis dalam keadaan menguntungkan. (Lampiran 5C)

4) Biaya total penyampaian produk

Jadi hasil biaya total penyampian produk yaitu Rp 1.150.000 artinya
kinerjanya sepadan. Maka biaya rantai pasok menurun dan dapat diminimalisir
dalam satu kali produksi tahu. Hal ini sesuai dengan pernyataan setiawan et al.,
(2018) menyatakan Sehingga kinerja biaya total rantai pasok diasumsikan tergolong

kinerja baik selama masih menguntungkan bagi produsen tersebut. (Lampiram 5D)

5) Siklus cash to cash

Berdasarkan perhitungan nilai cash to cash adalah 0 hari sudah mencapai
terbaik. Artinya Perputaran uang yang mengubah persediaan menjadi uang dapat
dilakukan dalam 0 hari dimana saling berhubungan antara persediaan harian
karena pedagang besar ketika ada bahan baku maka dia langsung
mengirimkannya atau tidak sering terdapat persediaan. Pada account receivable

waktu yang diperlukan pengecer membayar barang yang sudah diterima itu
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dibayarkan langsung tanpa harus menunggu lama yaitu O hari. Hal ini sesuai
dengan pernyataan setiawan et al., (2011) menyatakan Semakin singkat siklus
cash-to-cash suatu perusahaan maka semakin cepat pula return uang dari hasil

penjualan dan semakin baik kinerja rantai pasok yang dihasilkan. (Lampiran 5E)

6) Pengembalian aset tetap rantai pasok

Pengembalian aset tetap rantai pasok yang dihasilkan yaitu 17% dikatakan
baik karena >5% hal ini sesuai dengan pernyataan ROA yang artinya usaha bisnis
dalam keadaan menguntungkan. (Lampiran 5F)
7) Pengembalian modal kerja

Pengembalian modal kerja rantai pasok yyang dihasilkan yaitu 25% masuk
kategori peringatan karena 5-15%. Hal ini sesuai pernyataan ROE artinya bisnis
tersebut dalam keadaan terbatas keutungannya minimal (peringatan). (Lampiran

5G)

4.2.3 Marjin Pemasaran

Marjin pemasaran adalah perbedaan harga untuk petani menentukan harga
yang dibayar oleh konsumen. Harga sebuah barang pada pelaku tataniaga yang satu
dengan yang lain berbeda. Harga yang berbeda diindikasikan sebagai perbedaan
dalam biaya dan manfaat yang diambil oleh pedagang. Seperti harga yang berlaku
di tingkat produsen dengan harga saat ini pada tingkat pedagang pengecer. Saat ini
harga produsen ditaraf dipahami oleh proto yang terjadi selama produksi dan
manfaat yang diinginkan, laba tadi umunya tidak terlalu besar karena produsen
menetapkan keuntungan mereka dengan cara “by felling” namun para pedagang

umumnya berorientasi keuntungan cenderung untuk mengambil keuntungan
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sebanyak mungkin dengan perbedaan harga di tingkat produsen besar dan pedagang
pengecer tersebut besar (Sihombing, 2011).

Pada industri tahu pemasaran tahu dengan menggunakan perantara
pedagang pengecer dan konsumen yang berada di sekitar industri membeli langsung
ke industri tahu. Rata-rata nilai marjin pemasaran industri dapat dilihat pada tabel

berikut :

Tabel 7. Rata-rata nilai marjin pemasaran pada industri tahu tahun 2022

No Uraian Harga (Rp/potong)
1 Harga ditingkat produsen 281,25
2 Harga ditingkat pedagang 333,33
Selisih harga 52,08

Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2022

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa harga tahu ditingkat
produsen ke pedagang pengecer yaitu Rp 281,25/potong tahu, harga tahu dari
pedagang pengecer ke konsumen sebesar Rp 333,33/potong tahu dan selisih harga
adalah Rp 52,08. Hal ini sesuai dengan pernyataan hanafie (2010) perbedaan harga
yang dibayarkan oleh konsumen akhir dengan harga yang diterima produsen inilah

yang disebut marjin pemasaran.
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4.2.4 Efisiensi Pemasaran

Dalam menentukan efisiensi rantai pasok dengan menggunakan analisis
efisiensi pemasaran. Analisis terhadap efisiensi pemasaran suatu industri sangatlah
penting, termaksud pemasaran produksi tahu.

Menurut rahim dan hastuti (2007) efisiensi pemasaran adalah ukuran
produktivitas dari proses pemasaran yang digunakan untuk membandingkan asal
energi yang digunakan keluaran yang dihasilkan selama proses pemasaran.
Efisiensi pemasaran memaparkan dimana tingkat produktivitas sistem pemasaran
dapat ditentukan oleh tingkat efisiensi dan efektifitas seluruh kegiatan fungsional

sistem pemasaran.

Dalam efisiensi pemasaran, farmer’s share juga indikator yang dapat
mengukur seberapa besar bagian yang diterima oleh produsen industri tahu.
Semakin besarnya nilai farmer’s share maka rantai pasok yang dijalankan semakin
efisien. Untuk lebih jelasnya efisiensi pemasaran industri rumah tangga tahu Mba
Sri di Kelurahan Heledulaa Utara Kecamatan Kota Timur dapat di lihat

menggunakan rumus farmer’s share di bawabh ini :

Pf
FS = — x 100%
Pr
FS = +5.000 X 100%
~ 53.000 0

= 84,90% ( >40% = efisien)
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Dari perhitungan diatas farmer’s share yang didapat dari perbandingan
harga ditingkat produsen dengan harga ditingkat konsumen tersebut dengan hasil
84,90%. Artinya usaha industri tahu initermasuk dalam kategori efisien karena

sesuai kaidah hasil persentase >40%, karena angka 84,90% melebihi dari 40%.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat ditarik kesimpulan sebagai
beikut :

1. Pengukuran kinerja rantai pasok memiliki hasil yang berbeda-beda yaitu
pemenuhan pesanan sempurna 100%, siklus pemenuhan pesanan 1 hari, nilai
resiko keseluruhan 15%, biaya penyampaian rantai pasok 11,5%, siklus cash to
cash 0 hari, pengembalian aset tetap 17%, pengembalian modal kerja 25%.
Dengan hasil-hasil berikut usaha industri tahu di Kelurahan Heledulaa Utara
Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo memiliki kinerja yang baik.

2. Marjin pemasaran dari tingkat produsen dan pedagang pengecer memiliki
selisih harga sebesar 52,08 dan efisiensi pemasaran dari rumus farmer’s share
84,90% terebut dikatakan efisien apabila hasil persentase >40% yang berarti

dapat dikatakan efisien karena nilai efisiensi terebut sangat besar.

5.2 Saran
Hasil dari penelitian mengenai Analisis Rantai Pasok Industri Rumah Tangga
Tahu di Kelurahan Heledulaa Utara Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo, maka
penulis menyampaiakan beberapa saran diantaranya adalah :
1. Dari pelaku industri tahu di Kelurahan Heledulaa Utara sebaiknya melakukan
pengembangan inovatif dari segi prosedur dan fasilitas produksi untuk

meningkatkan kapaantai pasokan dengan memperluas pasasitas produksi
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sehingga dapat mengembangkan struktur rantai psokan dengan memperluas
wilayah pasar potensial.

. Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan dukungan bagi para pelaku industri
melalui kebijakan-kebijakan khusus agar pelaku industri mengembangkan
usahanya dan menyerap lebih banyak tenaga kerja darn membawa dampak

positif bagi perekonomian daerah.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 kuisioner penelitian
Kusioner Pemasok
KUISIONER PENELITIAN

Judul penelitian :

ANALISIS RANTAI PASOK INDUSTRI RUMAH TANGGA TAHU
(Studi Kasus IRT Tahu Mba Sri di Kelurahan Heledulaa Utara Kecamatan
Kota Timur Kota Gorontalo)

l. Identitas Informan

Nama e
Jenis Kelamin i 7]
Umur e
Jumlah Tanggungan Keluarga  :......................
Pendidikan Terakhir e
Lama Usaha e Tahun

Il.  Daftar Pertanyaan untuk pemasok kedelai
1. Darimana anda mendapatkan bahan baku

kedelai?

2. Berapa harga kedelai yang anda dapatkan dari

petani?

SISTEM PENJUALAN

1. Perkembangan volume penjualan dan harga pada beberapa minggu terakhir

Bulan Minggu Jumlah (kg) Harga (Rp)



Kusioner Produsen
KUISIONER PENELITIAN

Judul penelitian :

ANALISIS RANTAI PASOK INDUSTRI RUMAH TANGGA TAHU
(Studi Kasus IRT Tahu Mba Sri di Kelurahan Heledulaa Utara Kecamatan
Kota Timur Kota Gorontalo)

Identitas Informan
Nama e
Jenis Kelamin LR
Umur e
Jumlah Tanggungan Keluarga @ ......................
Pendidikan Terakhir e
Lama Usaha e Tahun
Daftar Pertanyaan untuk produsen

A. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

1. Sejak kapan agroindustri pengolahan produksi tahu ini

didirikan?

KINERJA RANTAI PASOKAN

1. Berapa jumlah pesanan rata-rata tahu yang perusahaan terima dalam satu



kali pemesanan?

3. Berapa lama waktu yang diperlukan untuk memenuhi pesanan tersebut? Dan

apakah waktu tersebut sudah tepat?

4. Bukti transaksi apa yang digunakan oleh perusahaan dalam melakukan jual

beli?

5. Bagaimana perusahaan anda menjaga kualitas serta kesempurnaan produk

tahu yang akan maupun sedang dipasarkan?

8. Berapa lama waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk pengadaan bahan baku

dalam satu kali siklus produksi?

9. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mengolah sabut kelapa menjadi

produk tahu dalam satu kali siklus produksi?



10. Berapa lama waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk mendistribusikan

produk dari setelah proses produksi sampai ke tangan konsumen?

11. Apakah perusahaan pernah mengalami kenaikan permintaan produk tahu

dari biasanya?

13. Berapa lama waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk mengumpulkan bahan

baku untuk mengatasi kenaikan permintaan yang terjadi?

14. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mengolah peningkatan bahan

baku akibat peningkatan permintaan tersebut?

15. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mendistribusikan produk kepada

konsumen pada saat permintaannya meningkat?

16. Apakah perusahaan pernah mengalami komplain atau pengembalian barang

pada saat peningkatan permintaan terjadi?

17. Berapa kapasitas permintaan maksimal yang perusahaan dapat penuhi dalam

satu bulan?



18. Apakah industri pernah mengalami pembatalan pesanan?

21. Seberapa besar penurunan pesanan yang mampu ditanggung perusahaan

tanpa mengalami kerugian?

22. Apakah dalam menjalankan usaha, perusahaan melakukan proses

perencanaan?

24. Apakah perusahaan melakukan penjadwalan terhadap kegiatan keluar

masuknya barang pada perusahaan?

26. Adakah kegiatan di dalam perusahaan yang memiliki risiko dalam

pelaksanaannya?

27. Bagaimana pengaruh kegiatan yang berisiko terhadap kinerja dalam



perusahaan?

28. Menurut anda, berapa persen pengaruh kegiatan-kegiatan yang memiliki

risiko tersebut terhadap keseluruhan kinerja dalam rantai pasokan?

30. Apakah perusahaan menerapkan stok atau penyimpanan produk sebelum

dijual?

32. Berapa lama waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk menjual persediaan

barang yang terdapat di gudang hingga menerima pembayaran?

SISTEM PEMBELIAN

1. Apakah anda menerapkan suatu standar mutu, dan apakah ada sistem kontrak

tertentu dalam pembelian kedelai? (Ya/Tidak)



2. Apabila diterapkan suatu standar mutu dan melakukan penyortiran, apakah ada
perbedaan harga berdasarkan mutu? (Ya/Tidak)

3. Jika ada perbedaan harga, berapa selisih harga tersebut?

4. Perkembangan volume pembelian dan harga pada beberapa minggu terakhir

Bulan Minggu Jumlah (kg) Harga

5. Perkembangan volume penjualan dan harga pada beberapa minggu terakhir

Bulan Minggu Jumlah (kg) Harga (Rp)

6. Kesulitan apa yang anda alami dalam proses pembelian kedelai?

SISTEM PENJUALAN

1. Apakah anda menerapkan suatu standar mutu, dan apakah ada sistem kontrak
tertentu dalam penjualan kedelai? (Ya/Tidak)

2. Apabila diterapkan suatu standar mutu dan melakukan penyortiran, apakah ada
perbedaan harga berdasarkan mutu? (Ya/Tidak)

3. Jika ada perbedaan harga, berapa selisih harga tersebut?

4. Biaya dari kegiatan pemasaran yang ditanggung, baik dari proses pembelian dan

proses penjualan.

No Jenis kegiatan Biaya (Rp)




1. Pengangkutan

2. Pengemasan
3. Transportasi
4, Lainnya........

5. Kesulitan apa yang anda alami dalam proses pemasaran tahu sampai saat ini?

Kusioner Pengecer
KUISIONER PENELITIAN

Judul penelitian :

ANALISIS RANTAI PASOK INDUSTRI RUMAH TANGGA TAHU
(Studi Kasus IRT Tahu Mba Sri di Kelurahan Heledulaa Utara Kecamatan
Kota Timur Kota Gorontalo)

Identitas Informan

Nama T
Jenis Kelamin i )
Umur T
Jumlah Tanggungan Keluarga @ ......................
Pendidikan Terakhir e

Lama Usaha e, Tahun



Pekerjaan : OUtama C0Sampingan

Daftar Pertanyaan untuk pengecer tahu

1.

Berapakah ~ waktu yang  dibutuhkan dalam  mencari  tahu
tersebut?

Apakah anda melakukan kerja
sama?
Berapa banyak produksi tahu yang anda ambil setiap kali

membeli?

Berapa harga tahu yang anda

SISTEM PENJUALAN

1.

2.

3.

Jika ada perbedaan harga, berapa selisih harga tersebut?

Biaya dari kegiatan pemasaran yang ditanggung, baik dari proses pembelian

dan proses penjualan.

No Jenis kegiatan Biaya (Rp)

5. Pengangkutan

6. Pengemasan
7. Transportasi
8. Lainnya........

Perkembangan volume penjualan dan harga pada beberapa minggu terakhir



Bulan

Minggu

Jumlah

Harga (Rp)

Lampiran 2 Identitas Informan pada industri rumah tangga tahu Mba Sri di
Kelurahan Heledulaa Utara Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo

No Nama Pesponden Peran Jenis Kelamin (TLaJPs\Ijn) P;wlgig(;(ii;n
1 Maskur Pemasok Laki-Laki 45 SD
Yurnalis Sugianto Produsen Perempuan 25 SMA
Halid Umar Pengecer Laki-Laki 26 SMA




4 Rusli Jabi Pengecer Laki-Laki 47 SD
5 Maimun Pengecer Perempuan 35 SD
6 Marni Agus Pengecer Perempuan 45 SD
7 Yanti Abdul Pengecer Perempuan 39 SD

Lampiran 3 Jumlah, Harga Jual dan nilai Produksi Usaha Pembuatan Tahu

Mba Sri di Kelurahan Heledulaa Utara Kecamatan Kota Timur Kota
Gorontalo 2022
Waktu Produksi Produksi (Bak/Hari) Harga (Rp/Bak) Nilai (Rp)
Hari Ke 1 16 45,000 720,000
Hari Ke 2 16 45,000 720,000
Hari Ke 3 16 45,000 720,000
Hari Ke 4 16 45,000 720,000




Hari Ke 5 16 45,000 720,000
Hari Ke 6 16 45,000 720,000
Hari Ke 7 16 45,000 720,000
Hari Ke 8 16 45,000 720,000
Hari Ke 9 16 45,000 720,000
Hari Ke 10 16 45,000 720,000
Hari Ke 11 16 45,000 720,000
Hari Ke 12 16 45,000 720,000
Hari Ke 13 16 45,000 720,000
Hari Ke 14 16 45,000 720,000
Hari Ke 15 16 45,000 720,000
Hari Ke 16 16 45,000 720,000
Hari Ke 17 16 45,000 720,000
Hari Ke 18 16 45,000 720,000
Hari Ke 19 16 45,000 720,000
Hari Ke 20 16 45,000 720,000
Hari Ke 21 16 45,000 720,000
Hari Ke 22 16 45,000 720,000
Hari Ke 23 16 45,000 720,000
Hari Ke 24 16 45,000 720,000
Hari Ke 25 16 45,000 720,000
Hari Ke 26 16 45,000 720,000
Hari Ke 27 16 45,000 720,000
Hari Ke 28 16 45,000 720,000
Hari Ke 29 16 45,000 720,000
Hari Ke 30 16 45,000 720,000
Jumlah 480 1,350,000 21,600,000

Lampiran 4. Produksi, jumlah, dan harga jual tahu Mba Sri di Kelurahan

Heledulaa Utara Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo 2022

Waktu Produksi

Produksi (Bak/Hari)

Jumlah (Potong/Bak)

Harga (Rp/Potong)

Hari Ke 1 16 160 281,25
Hari Ke 2 16 160 281,25
Hari Ke 3 16 160 281,25
Hari Ke 4 16 160 281,25




Hari Ke 5 16 160 281,25
Hari Ke 6 16 160 281,25
Hari Ke 7 16 160 281,25
Hari Ke 8 16 160 281,25
Hari Ke 9 16 160 281,25
Hari Ke 10 16 160 281,25
Hari Ke 11 16 160 281,25
Hari Ke 12 16 160 281,25
Hari Ke 13 16 160 281,25
Hari Ke 14 16 160 281,25
Hari Ke 15 16 160 281,25
Hari Ke 16 16 160 281,25
Hari Ke 17 16 160 281,25
Hari Ke 18 16 160 281,25
Hari Ke 19 16 160 281,25
Hari Ke 20 16 160 281,25
Hari Ke 21 16 160 281,25
Hari Ke 22 16 160 281,25
Hari Ke 23 16 160 281,25
Hari Ke 24 16 160 281,25
Hari Ke 25 16 160 281,25
Hari Ke 26 16 160 281,25
Hari Ke 27 16 160 281,25
Hari Ke 28 16 160 281,25
Hari Ke 29 16 160 281,25
Hari Ke 30 16 160 281,25




Lampiran 5. Perhitungan indikator kinerja rantai pasok industri rumah tangga tahu Mba Sri di kelurahan heledulaa uata
kecamatan kota timur kota gorontalo dengan metode SCOR

Lampiran 5A. perhitungan indikator pemenuhan pesanan sempurna pada atribut kinerja reliability

Indikator perhitungan pemenuhan pesanan secara sempurna

Pesanan kuantitas pesanan | pemenuhan waktu pesanan Akurasi dokumen Kesempurnaan barang Pemenuhan
Pesanan Pesanan Kesepakatan | Pesanan Pesanan | Total Pesanan yang Total pesanan
sempurna | keseluruhan | pesanan diterima dengan pesanan | dikirim dengan pesanan sémpurna
dokumen konsisi semprna
tepat
16 kg 16 kg 16 kg 16 kg 16 kg 16 kg 16 kg 16 kg 100%

1. pememnuhan kuantitas pesanan

(Jumlah pesanan yang sempurna/total pesanan) x100

_16kg

x 100

16 kg

= 100%

2. pemenuhan waktu pesanan

_16kg

x 100

" 16 kg




= 100%

3. Akurasi Dokumen

Akurasi dokumen = (Jumlah Barang yang Dikirim dengan Dokumen yang Tepat / Total Pesanan) x 100%
16kg
= —=Xx100%
16kg
= 100%
4. Kesempurnaan Barang
= (Jumlah Barang yang Dikirim dengan Kondisi Sempurna / Total Pesanan) x 100

= 1%9  100%
16kg

= 100%

Lampiran 5B. Perhitungan siklus pesanan pada atribut kinerja responsivenes

Indikator perhitungan siklus pesanan

Source Make Deliver Deliver untuk retail jumlah

10 jam 6 1 0 1 hari

Siklus pemenuhana sempurna = rata-rata siklus waktu (saource+make+deliver+return)
= (10 jam + 6 jam + 1 jam — 0)
=17 jam / 1 hari



Lampiran 5C. Perhitungan indikator nilai resiko keseluruhan pada atribut kinerja aqility

Indikator perhitungan nilai resiko

Plan Source

Make Deliver Return Nilai resiko
keseluruhan
0 8 7 0 0 15%

Nilai resiko = nilai resiko (plan+source+make+deliver+return)

= (0+8+7+0+0)

=15%

Lampiran 5D. Perhitungan indikator biaya total penyampaian produk pada atribut kinerja cost

Indikator (Rp)

Penyampaian material

Produksi

manajemen pesanan

Pemenuhan pesanan

jumlah

Rp 1.075.000

Rp 98.000

0

25.000

1.150.000

1. biaya penyampaian material

= (Rp1.050.000 + Rp 25.000)

= biaya pembelian bahan baku + biaya transportasi




= Rp 1.075.000

2. biaya produksi = biaya tenaga kerja + biaya listrik

= Rp 25.000 + Rp 25.000

= Rp50.000
3. biaya manajemen =RpO
4. biaya pememnuhan pesanan = biaya pengantaran + biaya packin

= Rp 15.000 + Rp 10.000
= Rp 25.000
Biaya penyampaian produk = Rp 1.075.000 + Rp50.000 + Rp 0 + Rp25.000

= Rp 1.150.000



Lampiran 5E. Perhitungan Indikator Siklus Cash-to-Cash pada Atribut Kinerja Assets

Indikator perhitungan siklus cash to cash
Jumlah hari suplai persediaan | Jumlah hari penjualan belum dibayar | Jumlah hari pengadaan | jumlah
belum dibayar
0 0 0 0

Siklus Cash-to-Cash = ('hari suplai persediaan + hari penjualan belum dibayar - hari pengadaan belum dibayar)

=0 hari + 0 hari — Ohari

=0 hari

Lampiran 5F. Perhitungan Pengembalian Aset Tetap Rantai Pasokan pada Atribut Kinerja Assets

Indikator perhitungan (Rp)
Penerimaan rantai | Biaya kegiatan rantai | Aset tetap rantai | Pengembalian aset tetap
pasokan pasokan pasokan rantai pasokan
720.000 620.000 560.000 17%

Penerimaan rantai pasokan = kuantitas produk x harga jual




=16 kg x 45.000

= Rp 720.000

Pengembalian Aset Tetap = (Penerimaan Rantai Pasokan — Biaya Kegiatan Rantai Pasokan) / Aset Tetap Rantai Pasokan
= (Rp 720.000 — Rp 620.000) / Rp 560.000
= Rp 100.000 / Rp 560.000
=17%

Lampiran 5G. Perhitungan Pengembalian Modal Kerja pada Atribut Kinerja Assets

Indikator perhitungan (%)

Penerimaan rantai pasokan | Biaya Kkegiatan rantai | Persediaan | Utang | piutang | Pengembalian modal kerja
pasokan

Rp 720.000 Rp 620.000 0 400 |0

Pengembalian Modal Kerja = (Penerimaan rantai pasokan — Biaya kegiatan rantai pasokan) / (Persediaan + Piutang — Hutang)
= (Rp 720.000 — Rp 620.000) / (0 + Rp 400.000 — Rp 0)

= Rp 100.000 / Rp 400.000



=25%



Lampiran 6 Biaya-biaya yang dikeluarkan pada industri rumah tangga tahu
mba sri di kelurahan heledulaa utara kecamatan kota timur kota gorontalo
2022

1. Biaya penyampaian material

Jenis Satuan Jumlah Harga Nilai
Bahan baku Kg 100 10.500 1.050.000
Biaya Rp/Antar 1 25.000 25.000
transportasi
Jumlah 1.075.000

2. Biaya produksi

Jenis Satuan Jumlah Harga Nilai
Gonopu Kg 3 10.000 30.000
(sabut)
Cuka Liter 2 25.000 50.000
Kantong Pak 2 4.000 8.000
plastik
Solar Liter 1 10.000 10.000
Tenaga kerja Orang 1 25.000 25.000
Jumlah 123.000

3. aset tetap rantai pasok industri

Jenis Satuan Jumlah Harga Nilai
Mesin Unit 1 400.000 425.000
penggiling
Loyang Unit 5 25.000 125.000

Pisau Unit 2 5.000 10.000



Jumlah 560.000

Lampiran 7 Dokumentasi
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ABSTRACT

MARYAM K KAKU. P2218016. THE SUPPLY CHAIN ANALYSIS OF THE
HOUSEHOLD INDUSTRY OF MBA SRI'S TOFU AT THE HELEDULAA
UTARA URBAN VILLAGE, KOTA TIMUR SUBDISTRICT

Heledulaa Utara Urban Village is one of the economic centers in the Kota Timur
Subdistrict. Many business actors have built and developed their businesses in
Heledulaa Utara Urban Village, one of which is Mba Sri's Tofu industry. The
implementation of the supply chain is an important thing in a business. If applied
properly, the business actors can reduce the raw material costs, inventory costs,
and distribution costs, and it encourages efficiency in terms of production (ime
through product delivery time. The purposes of this study are to find the supply
chain performance and to determine the marketing efficiency of the home industry
of Mba Sri's Tofu at Heledulaa Utara Urban Village, Kota Timur Subdistrict,
Gorontalo City. The method used is descriptive quantitative. This study employs
seven informants with a technique using a questionnaire guide. Based on the results
of the supply chain analysis, this study indicates that the average of the home
industry of Mba Sri's Tofu is still low in the education category. Based on the
results of performance measurement, the supply chain shows that order ﬁl[f llmen!
(100%), order fulfillment cycle is I day, overall risk value is 15%, sup, i

delivery costs are 11.5%, cash to cash cycle is 0 days, fixed asset f&f
17%, return on investment 25% work. so that the tofu industry b
good supply chain performance. while for the efficiency of internal magg
the criteria of 84.90%,

Keywords: Efficiency, SCOR Method, Supply Chain




ABSTRAK

MARYAM K KAKU. P2218016. ANALISIS RANTAI PASOK INDUSTRI
RUMAH TANGGA TAHU MBA SRI DI KELURAHAN HELEDULAA
UTARA KECAMATAN KOTA TIMUR

Kelurahan Heledulaa Utara merupakan salah satu pusat perekonomian yang berada
di Kecamatan Kota Timur. Banyak pelaku usaha yang membangun dan
mengembangkan usahanya di Kelurahan Heledulaa Utara, salah satunya adalah
industri Mba Sri. Dalam pelaksanaan rantai pasokan adalah suatu hal yang penting
bagi suatu usaha, karena apabila diaplikasikan dengan baik, pelaku usaha dapat
mengurangi biaya bahan baku, biaya persediaan dan biaya distribusi serta
mendorong efisiensi dalam hal waktu produksi sampai waktu penyerahan produk.
Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kinerja rantai pasok dan
mengetahui efisiensi pemasaran industri rumah tangga Tahu Mba Sri di Kelurahan
Heledulaa Utara Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo. Metode yang digunakan
adalah deskriptif kuantitatif. Informan yang digunakan yaitu 7 informan dengan
teknik dengan panduan kuisioner. Berdasarkan hasil penelitian analisis rantai pasok
industri rumah tangga Tahu Mba Sri untuk kategori pendidikan rata-rata tergolong
masih rendah. Dari hasil pengukuran kinerja rantai pasok menunjukkan bahwa
pemenuhan pesanan (100%), siklus pemenuhan pesanan 1 hari, nilai re
keseluruhan 15%, biaya penyampaian rantai pasok 11,5%, siklus cash aieedsh
hari, pengembalian aset tetap 17%, pengembalian modal kerja 25%. sejligea Qsa
industri tahu memiliki kinerja rantai pasok yang baik. sedangkan un
pemasaran dalam dengan kriteria 84,90%.

Kata kunci: Efisiensi, Metode SCOR, Rantai Pasok
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